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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara manajemen 

desain dan pelatihan kualitas terhadap kinerja desain produk dan manajemen 

kualitas proses pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang berada di wilayah Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini, selanjutnya diolah dengan menggunakan uji regresi 

linier berganda dapat ditarik kesimpulan bahwa pada manajemen desain dan 

kinerja desain produk mempunyai pengaruh yang sangat lemah sehingga bisa 

dikatakan bahwa manajemen desain dan kinerja desain produk tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan. Setelah dilakukan proses selanjutnya pada hipotesis ke 

dua maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan kualitas berpengaruh terhadap 

kinerja desain produk. Hipotesis ketiga yang berbunyi pengaruh manajemen 

desain terhadap manajemen kualitas proses tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan. Hasil pada hipotesis ke empat antara pelatihan kualitas dengan 

manajemen kualitas proses berbunyi pelatihan kualitas berpengaruh secara  

signifikan terhadap manajemen kualitas proses. 

 Berdasarkan dari hasil setiap indikator pernyataan yang terdapat dalam 

setiap variabel dalam kuesioner penelitian, dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

yang diwakili oleh para manajer yang terdiri dari manajer produksi, manajer 

kualitas, manajer pemasaran dan manajer keuangan menyatakan setuju terhadap 

pelatihan kualitas yang diberikan perusahaan kepada karyawanya yang dilakukan 
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secara secara berkala dan terus - menerus, serta mengenalkan kepada karyawan 

sistem desain yang baru. 

 Perusahaan memiliki tingkat kecepatan yang tinggi dalam 

mengembangkan produk dan melemparkan produk ke pasar,  proses kinerja desain 

produk yang seperti ini di dukung oleh para manajer yang mengatakan kinerja 

desain produk berjalan dengan baik dalam kurun waktu kurang dari tiga tahun. 

Manajer sering melakukan proses komunikasi kepada karyawan berkaitan dengan 

data kualitas yaitu biaya scrap, reword dan defect  jadi manajemen kualitas proses 

dalam perusahaan sangat sering dilakukan agar semua mengetahui apa yang 

dibutuhkan dan diharapkan perusahaan dan pelanggan. 

 Jadi perusahaan sangat memperhatikan pelatihan kualitas terhadap 

karyawanya dibanding dengan memperhatikan manajemen desain yang bagus 

untuk produk mereka agar dapat laku dipasaran hal ini dapat mempengaruhi 

kinerja dari desain produk yang mereka miliki sehingga untuk menghindari hal – 

hal yang tidak diinginkan perusahaan harus melakukan manajemen kualitas proses 

yang baik dan dapat meminimalisir kesalahan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan aktivitas mengerjakan penelitian ini, peneliti menyadari 

bahwa terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil 

dari penelitian. Responden penelitian ini hanya berjumlah tiga puluh satu orang 

sehingga termasuk dalam sampel kecil yaitu minimal tiga puluh responden dan 

hanya dilakukan pada daerah Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik. 

5.3 Saran 

 Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, 

sehingga peneliti dapat memberikan beberapa saran yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. Berdasarkan dari hasil penelitian ini, beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya ialah : 

1. Untuk Penelitian selanjutnya 

 Rangkaian pertanyaan dan jumlah sampel penelitian pada penelitian 

selanjutnya dapat dirubah atau diperluas lagi sehingga hasil yang didapatkan bisa 

menjadi berpengaruh dikarenakan peningkatan jumlah sampel berpengaruh sangat 

besar, perlunya pertimbangan penggunaan alat uji statistik yang lain dan keadaan 

tidak valid menyebabkan adanya  indikator yang dibuang, menambah beberapa 

variabel dalam penelitian agar mendapatkan informasi yang terbaru mengenai 

pengaruh – pengaruh antar variabel, dan metode pengumpulan data dapat diubah 

dari penyebaran kuesioner menjadi wawancara langsung dengan manajer yang 

sesuai dengan bidangya agar jawaban yang diberikan oleh responden dalam 

kuesioner penelitian mencerminkan yang sebenarnya dan dapat mengetahui 

keadaanya yang terjadi diperusahaan sehingga penelitian lebih mendalam   
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 lagi jika data didapatkan langsung dengan menggunakan wawancara langsung 

dan fokus pada beberapa perusahaan saja dalam bentuk penelitian studi kasus. 

Sehingga peneliti tidak perlu memberikan kuesioner, hanya mengajukan beberapa 

pertanyaan secara langsung kepada responden dan fokus pada satu perusahaan. 

Pada penelitian ini terdapat variabel yang berpengaruh tetapi tidak signifikan jadi 

diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa menggunakan alat uji yang lebih baik 

dari pada SPSS sehingga dimungkinkan hasilnya dapat menjadi signifikan antar 

variabel tersebut. 

2. Untuk Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI wilayah Surabaya, 

Sidoarjo dan Gresik 

 Pentingnya untuk menerapkan manajemen desain produk agar perusahaan 

dapat mengetahui dampak secara langsung apa yang terjadi produk – produk 

pada perusahaan – perusahaan yang sedang berkembang di era globalisasi dan 

dapat memperbaiki kinerja dari kualitas produk nya untuk dapat bersaing 

dengan perusahaan lainnya. 
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